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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Citra Diri seorang 
penyanyi dangdut wanita ketika tampil di atas panggung. Penelian ini menggunakan 
Studi Dramaturgis dengan Pendekatan Interaksi Simbolik. Dengan pemilihan informan 
menggunakan teknik purposive sampling yang berjumlah enam orang. Data diperoleh 
melalui wawancara mendalam, observasi berperan serta, studi literatur, studi 
dokumentasi, dan penelusuran data online. Adapun teknik analisis data yang digunakan 
adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan 
evaluasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa penyanyi dangdut wanita dapat memainkan 
peran yang berbeda dalam kehidupannya, ketika berada dipanggung depan mereka 
hampir semuanya memerankan panggung depan dengan baik, mulai dari pencitraan diri 
dari cara berpakaian minim, make up berlebihan, dan juga mereka menampilkan 
goyangan yang sesuai dengan irama musik. Mereka melakukan itu dengan sengaja agar 
di pandang sebagai penyanyi dangdut professional. Berbeda dengan panggung tengah, 
dimana mereka melakukan latihan rutin, dan mencoba berbagai macam tata rias, baju, 
dan memadupadankan goyangan dengan lagu yang akan di bawakan. Kemudian pada 
tahap ini juga mereka melakukan atau proses pencitraan diri, agar pandangan penonton 
sesuai dengan yang di harapkan. Sedangkan pada panggung belakang mereka 
menunjukan karakter asli mereka menjalani kehidupan seperti ibu rumah tangga atau 
mahasiswa seperti biasanya. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Citra diri penyanyi dangdut 
wanita dapat berubah-ubah dari waktu ke waktu tergantung dari bagaimana mereka 
ingin di pandang oleh orang lain.

Saran yang dapat peneliti berikan adalah sebaiknya para penyanyi dangdut lebih 
profesional dan menambah jadwal latihan serta dapat memperbaiki komunikasi diantara 
anggota sesama crew.


